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Trigger bagi Pelaku Pariwisata dan Ekraf

Event perdana ini di-

adakan sebagai ajang so-

sialisasi kepada calon wi-

satawan atau masyarakat

berkaitan dengan event -

event yang akan diseleng-

garakan di DIY pada 2023

mendatang.

"Jogja Upcoming Festival

ini merupakan bentuk atau

cara sosialisasi kita dengan

menghadirkan event-event

tersebut baik dari sisi pub-

likasi melalui media cetak

di venue yang akan disulap

seperti labirin. Tidak hanya

itu, ada event yang lang-

sung kita tampilkan berupa

mini event semisal Keron-

cong Plesiran, Custom

Festival dan sebagainya,"

ujar Kepala Dispar DIY

Singgih Raharjo kepada

KR, Selasa (13/12).

Singgih mengatakan ber-

samaan dengan Jogja Upco-

ming Festival ini, pihaknya

akan meluncurkan secara

resmi Calendar of Event

2023. Jogja Upcoming

Festival ini tidak lain meru-

pakan puncak dari kegiatan

yang diselenggarakan

Dispar DIY. Dalam event

tersebut, Dispar DIY akan

menyampaikan laporan ca-

paian dari pembangunan

pariwisata DIY sepanjang

2022 kepada Gubernur DIY

antara lain pengembangan

SDM, sertifikasi, kelemba-

gaan, pembangunan sar-

pras dan lain-lain.

"Kita akan sampaikan ca-

paian pembangunan pari-

wisata DIY selama satu

tahun ini mulai dari pe-

ngembangan desa wisata

naik kelas, Pokdarwis hing-

ga pencapaian industri pari-

wisata lainnya. Ini kesem-

patan untuk melapor kepa-

da Bapak Gubernur capa-

ian pariwisata dan ekonomi

kreatif (ekraf) di DIY pada

2022," katanya.

Ditegaskan, Jogja Upco-

ming Festival ini diga-

dang-gadang agar calon

wisatawan atau masyara-

kat itu mengetahui lebih

awal atau sedini mungkin

event -event yang akan

diselenggarakan di DIY

pada 2023. Sehingga calon

wisatawan maupun mem-

punyai perencanaan yang

matang akan berkunjung

ke DIY bersamaan dengan

event yang ingin dilihat

supaya lebih hemat.

Dengan kata lain menjadi

sebuah rangkaian semisal

ada reuni sebelum ada

event ini sehingga tinggal

di Yogya bisa lebih lama.

"Bahkan, Jogja Upcoming

Festival bisa dijadikan guid-

ance bagi pelaku pariwisata

dan ekonomi kreatif lain-

nya," terang Singgih.

Khususnya pelaku wisata

yang tergabung dalam Asita

dan Astindo bisa membuat

inovasi paket wisata yang di

trigger oleh berbagai event

yang akan diadakan di DIY

pada 2023. Dengan demi-

kian akan semakin menam-

bah lama tinggal atau

length of stay (LoS) serta

spending money wisatawan

di DIY. (Ira)-f

Kewirausahaan Berbasis Pemasaran Online

GELAR KARYA P5 DI SD MUH KARANGWARU 

Aplikasikan Merdeka Belajar
YOGYA (KR) - Pemben-

tukan karakter pengem-

bangan bakat dan kreativi-

tas siswa perlu dilakukan

sejak usia dini. Karena de-

ngan cara itu selain kecer-

dasan akademik, sekolah

juga bisa membekali siswa

dengan ketrampilan, ilmu

agama sekaligus kecintaan

terhadap budaya daerah

yang dimiliki. Seperti yang

dilakukan oleh SD

Muhammadiyah Karang-

waru dengan mengadakan

gelar karya Proyek

Penguatan Profil Pelajar

Pancasila (P5) hasil karya

siswa kelas 1 dan 4.

"Kegiatan ini merupakan

gelar karya P5 siswa kelas 1

dan 4 yang merupakan

salah satu aplikasi dari pro-

gram Merdeka Belajar.

Dalam pameran ini kami

mengangkat tema 'Cinta

Agama dan Cinta Budaya',"

kata Koordinator Bidang

Pendidikan dan Pengajaran

SD Muh Karangwaru, Sri

Lestariningsih didampingi

ketua panitia Ratri Martuti,

di sela-sela acara pameran

Karya P5 di sekolahnya,

Selasa (13/12). Produk yang

dipamerkan meliputi batik

jumputan dalam bentuk ta-

plak meja dan sapu tangan.

Selain itu ada telur asin,

cemplon dan replika

punakawan dan jam dari

kertas.

Sri Lestariningsih me-

ngatakan, lewat pameran

karya P5 tersebut sekolah

ingin terlibat aktif dalam

pembentukan profil pelajar

Pancasila. Terutama ber-

kaitan pembentukan karak-

ter keimanan, menjiwai

Pancasila dan mencintai

budaya. Keseimbangan

akademik, karakter mau-

pun kecintaan terhadap bu-

daya menjadi hal penting

yang harus diperhatikan di

tengah kemajuan teknologi

yang semakin pesat.    (Ria)

BANTUL (KR) - Per-

kembangan digital sangat

pesat terutama di bidang

perekonomian. Pengusaha

harus mampu mengim-

bangi dengan membuat

produk kreatif dan ino-

vatif. "Produk tersebut

bisa dipasarkan secara on-

line," ujar Dr Salamatun

Asakdiyah MSi, dosen

Fakultas Ekonomi dan

Bisnis (FEB) Universitas

Ahmad Dahlan (UAD),

Senin (12/11). 

Hal tersebut disampai-

kan dalam Program Pe-

ngabdian dan Pengem-

bangan Umat (Prodamat)

di Desa Sewon, Bantul. Dr

Zunan Setiawan SE MM,

dosen Magister Manaje-

men menyampaiikan ma-

teri melalui aplikasi zoom.

Menurut Salamatun

Asakdiyah, berwirausaha,

kemudian menjual secara

online sudah lumrah, se-

baliknya tak menggu-

nakan online justru aneh

dan tertinggal. Bahkan

produk yang sudah

bermerek pun menggu-

nakan online,

"Merek adalah salah

satu identitas. Identitas

itu kepercayaan bagi pe-

langgan atau konsumen,"

katanya. (Jay)-f

Material Siap, Pelayanan SIM Normal
YOGYA (KR) - Seiring

telah turunnya material

Surat Izin Mengemudi

(SIM) dari Korlantas

Mabes Polri, saat ini

pelayanan kepada masya-

rakat di bidang SIM sudah

normal kembali. Pemohon

SIM baru maupun perpan-

jangan, tidak lagi meneri-

ma surat keterangan se-

mentara, melainkan lang-

sung mendapatkan SIM

setelah menjalani serang-

kaian  proses  permohonan

SIM.

Kasubnit 2 Regident

Satlantas Polresta Yogya

Polda DIY Ipda Kenshiana

Putra SIKom, Selasa

(13/12) menyampaikan ba-

gi masyarakat yang baru

menerima surat keterang-

an sementara pada saat

mengajukan permohonan

SIM baru maupun perpan-

jangan, saat ini sudah bisa

'menukarkan' surat kete-

rangan sementara itu de-

ngan SIM terbaru. Pemo-

hon harus datang lang-

sung ke Satpas Pathuk

Yogyakarta. 

"Bagi yang masih

memegang surat kete-

rangan sementara, bisa

langsung datang ke

Satpas Pathuk untuk

mengganti SIM baru," ujar

Ipda Kenshi.

Dalam kesempatan sa-

ma, Ipda Kenshi menyam-

paikan persyaratan pemo-

hon SIM baru maupun

perpanjangan di antara-

nya bukti kesehatan, tes

psikologi, beserta KTP

yang masih berlaku. Un-

tuk pemohon SIM baru,

wajib menjalani uji teori

dan praktik, sedangkan

perpanjangan SIM tidak

perlu menjalani uji teori

dan uji praktik. "Semua

prosedur dan mekanisme

penerbitan SIM harus

dipenuhi oleh pemohon,"

ujarnya. (Hrd)-f

YOGYA (KR) - Dinas Pariwisata (Dispar) DIY

tidak henti-hentinya membuat terobosan baru

mendekati pengunjung tahun 2023. Kali ini,

Dispar DIY menggelar Jogja Upcoming Festival

yang merupakan modifikasi dari peluncuran

Calendar of Event di sepanjang Jalan Malioboro

pada 17 Desember 2022. 

PANGGUNG

DALAM seni pertunjuk-

an, Less Ego sangat diper-

lukan untuk memperkuat

kerja sama dan jaringan.

Menjadi manusia yang

sabar, ikhlas, bisa mende-

ngarkan dengan baik, serta

saling menghormati. 

"Dengan Less Ego manu-

sia fokus pada kreativitas

untuk mencari solusi dari

sebuah masalah, mau dan

bisa bekerjasama," tutur pi-

anis berkelas internasional

yang juga dosen tamu

Pascasarjana ISI Yogya Ary

Sutedja saat Gathering

Magister Tata Kelola Seni

2022, Jumat (9/12) di

Concert' Hall Pascasarjana

ISI Yogyakarta.

Dalam event ini sebanyak

22 Mahasiswa Pascasar-

jana MTS Angkatan 2021

yang berasal dari berbagai

penjuru Indonesia dengan

latar belakang berbeda-be-

da menyampaikan Video

Pitching Ide MTS 2021.

"Pertemuan saya dengan

MTS 9 kali, 8 kali online,

dan  saya datang ke Yogya

di kelas pertemuan ke-2.

Gathering ini pertemuan

ke-10 kali untuk memprak-

tikkan apa yang sudah

dibahas dan didiskusikan

dalam pertemuan, dengan

aksi konkrit nyata, bukan

hanya teori saja," tegasnya.

Perwakilan mahasiswa

MTS 2021 Agung Budya-

wan dalam sambutannya

menyatakan tema Less Ego

sesuai dengan Indonesia

taman kebhinekaan, kuliah

di MTS mereka bertemu

silang gagasan dan ide. 

"Dengan semangat less

ego kami berbagi ide, tercer-

min dalam proses bagai-

mana dalam mengelola seni

pertunjukan ucap," Agung. 

(Vin)-f

Less Ego Dukung Sukses Seni Pertunjukan

KR-Juvintarto

Salah satu penampilan seni dalam Gathering

Magister Tata Kelola Seni 2022 di Concert' Hall

Pascasarjana ISI Yogyakarta.

KR-Riyana Ekawati

Siswa SD Muh Karangwaru  menyaksikan pameran

karya P5 di sekolahnya.

KR- Istimewa

Dr Salamatun (tengah-belakang) bersama maha-

siswa Magister Manajemen UAD dan warga Sewon.

TATJANA SAPHIRA

Jadi 'Pelakor' di Serial Terbaru
TATJANA Saphira kem-

bali menyapa penggemar-

nya dalam serial Disney+

Hotstar berjudul 'Mendua'.

Dalam series ini, ia berper-

an menjadi Bella. Adalah

orang ketiga dalam hubung-

an Dokter Sekar (Adinia

Wirasti) dan Ivan (Chicco

Jerikho).

Dalam konferensi pers,

Tatjana Saphira pun ber-

cerita tentang karakter

Bella. Meski perannya seba-

gai pelakor, dia membiar-

kan penonton menilai sen-

diri apakah Bella adalah

tokoh protagonis atau an-

tagonis.

"Menurutku, aku antago-

nis atau protagonis, itu nan-

ti akan menjadi interpretasi

dari penonton. Yang aku su-

ka banget adalah bahwa

skripnya itu tidak mengo-

tak-ngotakkan orang yang

baik dan jahat," katanya.

"Tapi yang pasti, ini men-

cerminkan masyarakat

yang sering kita temukan di

kehidupan sehari-hari, de-

ngan berbagai macam ke-

kurangan dan kelebihan-

nya, itu yang menarik,"

sambungnya.

Tatjana sendiri melihat

Bella sebagai karakter yang

manis, modis, feminin.

Selain itu, dia juga sangat

mencintai tokoh Ivan.

"Bella ini karakternya sa-

ngat bucin, dia tutup mata

akan segala ketidaknya-

manannya sebagai kekasih

gelap. Saking cintanya sa-

ma Ivan yang manis banget

kalau sama dia," paparnya.

Mantan kekasih Herjunot

Ali ini juga menjabarkan

soal proses pendalaman ka-

rakter. Selain menonton

karya aslinya, yaitu Doctor

Foster, dia juga melakukan

bedah skrip. (Awh)-f

KR-Istimewa

Tatjana Saphira

KR-Fira Nurfiani

Singgih Raharjo

KR-Haryadi

Ipda Kenshiana Putra

SIKom.


